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PENGARUH DIMENSI STORE ATMOSPHERE TERHADAP MINAT PEMBELIAN ULANG KONSUMEN PADA
SUPER STORE DI BANDAR LAMPUNG

Aida Sari
aida.fakultasekonomi @gmail.com
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universtas Lampung

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi store atmosphere yang meliputi kebersihan, music, aroma,
suhu, pencahayaan, warna dan tampilan/tata letak terhadap minat beli ulang konsumen. Sampel penelitian sgjumlah 165
orang konsumen yang telah berbelanja di Super Sore di Bandar Lampung. Hasil pengujian hipotesis dengan uji F dan
uji t diperoleh secara keseluruhan dimensi variabel store atmosphere menunjukkan bahwa semua dimensi variabel store
atmosphere baik secara keseluruhan dan parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembelian ulang
konsumen pada Super Sore di Bandar Lampung. Untuk meningkatkan minat pembelian ulang konsumen disarankan
untuk meningkatkan dimensi variabel tampilan/tata letak dan aroma agar membuat konsumen nyaman dalam
melakukan suasana berbelanja yang menyenangkan.

Kata Kunci : store atmospehere, cleanliness, music,scent, temperature, lighting, color, displayand shopping
environment

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of store atmosphere dimensions that include cleanliness, music, aroma,
temperature, lighting, color and appearance / layout to consumer buying interest. The sample of a total of 165
consumers who have been shopping at the Super Store in Bandar Lampung. The result of hypothesis testing with F test
and t test is obtained as a whole dimension of store atmosphere variables indicates that al dimensions of store
atmosphere variables both overall and partial have a significant influence on consumer buying interest in Super Storein
Bandar Lampung. To increase consumer buying interest it is advisable to increase the dimensions of display / layout
and aroma variables to make consumers comfortable in afun shopping environment.

Keywords: store atmosphere, cleanliness, music, scent, temperature, lighting, color, display and shopping environment

PENDAHULUAN atmosphere™. Keputusan pembelian membuat konsumen
tidak hanya memberi respon terhadap barang dan jasa
yang ditawarkan, tetapi juga memberikan respon terhadap
lingkungan pembelian yang menyenangkan bagi
konsumen. Sore atmosphere tidak hanya berpengaruh
terhadap keputusan pembelian, tetapi juga berpengaruh
terhadap kepuasaan pelanggan.

Sore atmosphere bisa menciptakan kesan yang membuat
pembeli akan meningkatkan pembeliannya atau hanya
membeli secukupnya dan kemudian tidak berniat kembali
lagi untuk membeli di tempat tersebut, penelitian Hussain

Persaingan yang semakin ketat diantara pengusaha ritel
dengan disertai perubahan pada perilaku konsumen perlu
dicermati oleh pelaku bisnis ritel. Semakin tinggi dan
kompotitifnya persaingan diantara pelaku bisnis ritel
dibutuhkan rencana strategi-strategi untuk merebut dan
mempertahankan  pangsa pasar (market share)
diantaranya meningkatkan minat beli ulang konsumen.
Upaya untuk memenangkan  persaingan  dan
mempertahankan pangsa pasar adalah dengan membuat
sesuatu yang berbeda. Perbedaan di perlukan karena dari o Ali (2015), cakupan store atmosphere ini meliputi :
sefigp bisnis pasti ada didapati produk yang serupa  yepersihan, music, aroma, suhu, pencahayaan, warna dan
dengan harga yang sedikit berbeda. Inovasi yang dapat tampilan atau tata letak.

ditempuh sebagai ciri yang membedakan dengan pelaku

bisnis adalah melalui aspek store atmosphere. Store | ANDASAN TEORI DAN PENGEM BANGAN
atmosphere bisa menjadi aasan lebih bagi konsumen HIPOTESIS

untuk tertarik dan memilih dimana konsumen untuk

berkunjung dan membeli. Menurut Gilbert (2003 :6) retail adala “semua usaha
Levy dan Weitz (2001:556) mengemukakan “Customer ~ PiSnis yang mengarahkan secara langsung kemampuan
purchasing behavior is also influenced by the store Pemasarannya untuk memuaskan konsumen  akhir



berdasarkan organisasi penjualan barang dan jasa sebagai
inti dari distribusi”, dan menurut Utami (2006 :4) Ritel
juga merupakan perangkat dari aktivitas-aktivitas bisnis
yang melakukan penambahan nilai terhadap produk-
produk dan layanan penjualan terhadap produk-produk
dan layanan penjualan kepada para konsumen untuk
penggunaan atau konsumsi  perseorangan maupun
keluarga.

Kotler mengambarkan suasana toko sebagai desain toko
ritel yang menghasilkan efek emosional tertentu pada
pembeli yang meningkatkan propbabilitas pembeliannya.
Menurut Srinivansan dan Srivasstava suasana toko yang
menarik dan mengesankan menciptakan pengalaman yang
menyenangkan di antara konsumen, yang langsung
mempengaruhi  minat beli konsumen dan proses
pengambilan keputusan mereka. dalam Hussain dan Ali,
2015.

Suasana toko (store atmosphere) mempengaruhi keadaan
emosi pembeli yang menyebabkan atau mempengaruhi
pembelian. Keadaan emosional akan membuat dua
perasaan yang dominan yaitu perasaan senang dan
membangkitkan keinginan.(Susisna dan Pawitra, 2001:
201) mengatakan store atmosphere adalah status afeksi
dan kognisi yang dipahami konsumen dalam suatu toko,
walaupun mungkin tidak sepenuhnya disadari pada saat
berbelanja.

Penelitian ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Riaz Hussain dan Mazhar Ali
(2015), mengenai dampak dari variabel atmosfer pada
niat beli konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Riaz
hussain dan Mazhar Ali tersebut beruasaha untuk
mengetahui pengaruh variabel atmosfer pada niat beli
konsumen, dari hasil penelitian berhasil membuktikan
terdapat pengaruh variabel kebersihan, music, aroma,
suhu, pencahayaan, warna dan tampilan atau tata letak
mempengaruhi minat beli ulang (repurchase intention).

Rerangka Konseptual penelitian seperti gambar berikut
ini:
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X1 = Kebersihan
X2'=Musik
X3 =Aroma Y = Minat
Pembelian
X4 = Suhu
Ulang

X5 =Pencahayaan

X6 =Warna

X7 = Tata Letak

Gambar 1. Paradigma Pemikiran
Sumber : Hussain dan Ali, 2015 dan Marpung, 2011

Hipotesis

Kebersihan adalah penampilan dari outlet jaringan ritel
yang meningkatkan suasana yang mempengaruhi
perasaan pelanggan terhadap outlet. Pelanggan
menciptakan kata dari mulut ke mulut (getuktular) yang
positif atau negative tentang gerai ritel dengan melihat
kebersihan (Banat & Wandebori, 2012). Kebersihan dapat
meningkatkan suasana toko (Gajanayake, Gajanayake &
Surangi, 2011).

H1: Kebersihan ber pengar uh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen.

Musik dapat didefiniskan sebagai suara menyenangkan
yang memengaruhi keputusan sadar dan bawah sadar
konsumen (Banat &Wandebori, 2012). Musik yang
dimainkan di outlet ritel secara signifikan memengaruhi
keinginan beli konsumen.



H2: Musik berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang konsumen.

Aroma adalah keharuman yang menyenangkan yang
mempengaruhi suasana hati dan emos pelanggan yang
membuat pelanggan menetap lebih lama dan merasa
gembira (Banat & Wandebori, 2012).

H3: Aroma berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang konsumen

Suhu ekstrim-suhu yang sangat rendah atau sangat tinggi-
menciptakan perasaan negative diantara pelanggan; hal
tersebut menyebabkan ketidakpuasan di antara pelanggan
dan akibatnya, pelanggan menghabiskan lebih sedikit
waktu di gerai ritel dan menghasilkan kata negative dar
imulut ke mulut (Lam, 2001).

H4: Suhu ber pengar uh signifikan terhadap minat beli
ulang konsumen

Pencahayaan digunakan untuk menyoroti produk. Hal ini
menciptakan kegembiraan dan memiliki dampak positif
pada perilaku pembelian konsumen (Mehrabian& Albert,
1976). Ketika pencahayaan yang digunakan dalam rantai
produk yang adadi toko-toko (Ward, Bitner, & Barnes,
1992).

H7: Tampilan / tata letak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang adalah jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research). Penelitian ekspalanatori adalaha
pendlitian yang digunakan untuk menguji hipotesis
tentang adanya hubungan variabel-variabel (sebab
akibat).

1.Populasi dan sampel
Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang
berbelanja di super store di Bandar Lampung. Sampel
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gerai ritel memiliki warna yang bak, konsumen
cenderung untuk menyentuh produk untuk menilai
kualitas (Areni& Kim, 1994).

H5: Pencahayaan berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen

Warna membangun perasaan dan mempengaruhi perilaku
dan sikap konsumen (Banat & Wandebori, 2012), hal ini
bisa merangsang ingatan, pikiran, dan pengalaman.
Warna memiliki dampak yang besar pada persepsi
konsumen tentang barang dagangan (Y uksel, 2009).

H6: Warna berpengar uh signifikan terhadap minat
beli ulang konsumen

Tata letak didefinisikan sebagai wilayah divisi penjualan,
ruang yang dimanfaatkan dan penataan produk (Banat
&Wandebori, 2012). Tampilan produk memiliki dampak
yang kuat pada niat beli konsumen dan persepsi
pelanggan tentang produk. Pergerakan pelanggan di toko-
toko yang sangat dipengaruhi oleh tampilan

pada penelitian ini sebanyak 165 orang. dengan strata :
Chandra Super Store sebanyak 55 orang responden, Giant
sebanyak

55 orang responden dan Hypermart sebanyak 55 orang
responden, dengan metode non probability sampling
dengan teknik purposive sampling yaitu satuan sampling
dipilih berdasarkan kepada pelanggan yang telah
melakukan pembelian lebih dari satu kali.

2.Uji Validitas dan Realibility

Uji validitas dilakukan dengan kreteria analisis factor, dan
selanjutnya uji  reliability mengunakan cronbach’s
coefficient alpha dengan bantuan software SPSS.Hasil uji

validitas dan reliabilitas pada tabel berikut:



Forum Manajemen Indonesia(FM1 9)

Tabdl 1. Hasil Uji Validitas dan Reliability Super Store di Bandar Lampung (n = 165)

ltems Fact_or Cronbach’sCoefficient
L oading Alpha
Kebersihan—- KMO = 0.633 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Kebersihan (X1)
1. Kebersihan lantai membuat sayaingin berbelanja 0.740
2. Kebersihan rak membuat saya lebih betah berbelanja 0.771 0.595
3. Kebersihan super store membuat sayaingin berkunjung kembali 0.718
Musik (X2) - KMO = 0.734 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Musik (X2)
1. Mendengarkan music saat berbelanja membuat suasana lebih 0.581
nyaman 0,730
2. .Musik di super store memotivasi saya untuk membeli lebih 0.533
banyak
3. Lingkungan menyenangkan yang diciptakan oleh music membuat 0.571
saya lebih lamadi super store
4. Iramadari music membuat konsumen nyaman 0.763
5. Volume yang cukup dari music membuat konsumen 0.808
mengahabiskan waktu lebih lama
6. Adanya music yang diputar membuat saya nyaman dan tenang 0.723
Aroma (X3) - KMO = 0.597 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Aroma (X3)
1. Aromapada super store mendorong saya untuk membeli lebih 0.812
banyak
2. Aromadi dalam super store membuat sayaingin berkunjung 0.791 0,601
kembali
3. Aromadi super store membuat saya lebih betah berbelanja 0.621
Suhu (X4) - KMO = 0.628 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Suhu (X4)
1. Kualitasdari pendingin udara membuat saya nyaman di dalam 0.815
super store
2. Ruangan super store yang dipenuhi AC membuat saya nyaman 0.758 0.632
ketika berbelanja
3. Toko yang tidak memiliki pendingin udara membuat saya tidak 0.707
nyaman ketika berbelanja
Pencahayaan (X5) — KMO = 0.622 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Pencahayaan (X5)
1. Pencahaayaan di super store sudah baik. 0.566
2. Pencahayaan di super store membuat saya nyaman ketika 0.713
berbelanja
3. Pencahayaan di super store nyaman dimata membuat sayaingin 0.702
tinggal lebih lama
4. Warnayang bagus pada pencahayaan membuat saya tertarik pada 0.550 0.584
produk
5. Pencahayaan di super store membuat barang terlihat lebih jelas dan 0.581
menarik
6. Pencahayaan berbeda yang digunakan di setiap super store adalah 0.548
penting
Warna (X6) - KMO = 0.580 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Warna (X6)
1. Warna super store sudah baik 0.627
2. Warnasuper store menciptakan citra positip dalam pemikiran saya 0.798 0.532
3. Warna super store menimbulkan persepsi yang positip 0.724
Tampilan/Tata Letak (X7) - KMO = 0.772 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Tampilan/Tata Letak (X7)
1. Sayacenderung membeli lebih saat melewati rak yang menarik dan 0.602
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ltems Factor Cronbach’sCoefficient
Loading Alpha
mengesankan
2. Adatampilan informasi yang memadai di dalam super store 0.852 0.830
3. Tataletak di dalam super store membuat lebih kritis dalam menilai 0.808
produk
4, Tataletak di dalam super store membuat sayalebih jelas melihat 0.842
produk
5. Tataletak super store yang rapih memudahkan saya untuk memilih 0.739
produk
Minat Pembelian Ulang (Y)—- KMO = 0.622 Bartlett’s : Sig. = 0.000
Minat Pembelian Ulang (Y)
1. Sayaberencanaingin membeli produk di super store 0.731
2. Sayaakan memilih super store untuk berbelanja keperluan rumah 0.759
tangga maupun pribadi pada waktu yang akan datang. 0,679
3. Sayaakan berbelanjarutin di super store 0.848
Overadl redlibility 0,815

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS

Tabel 2 menunjukkan nilai instrument lebih besar dari
0,5, sehingga dinyatakan valid dan nilai alpha cronbach
Overall realibility semua dimens variabel
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka dapat
dinyatakan bahwa instrument dalam penelitian ini
reliabel.

nilai

Tabel 1. Regresi Linier Bergandan

HASIL ANALISISDAN PEMBAHASAN
Pengujian hasil penelitian mengunakan regresi linier

berganda dengan menggunakan SPSS diperoleh :

Coefficients?
Moddl Unstandardized Coefficients Sé%ré?f?gﬁe'ﬁteg ¢ Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -,069 1,452 -,048 ,962
X1 ,340 ,065 ,331 5,255 ,000
X2 ,066 ,032 ,115 2,084 ,039
X3 ,089 ,058 ,085 1,520 ,031
X4 -,218 ,070 ,175 -3,127 ,002
X5 ,133 ,043 ,213 3,106 ,002
X6 ,387 ,062 ,378 6,277 ,000
X7 -,011 ,020 ,029 -,523 ,001

a. Dependent Variable: Y

Hasil koefisien regresi secara keseluruhan dimensi
variabel bebas terhadap minat pembelian ulang
konsumen pada Super Sore di Bandar Lampung
menunjukan pengaruh yang positip.

Uji Hipotesis Statistik

1. Uji F (Uji Koefisien Regresi secara bersama —
sama)

Uji hipotesis secara menyeluruh digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas

dan variabel terikat dengan menggunakan uji F (uji
Fisher) pada tingkat kepercayaan 95% atau dengan nilai o
= 5% menggunakan dergjat kebebasan df (degree
Freedom).

ANOVA?
Sum of M ean .
M odel Squares df Square F Sig.
|Regression| 217,974 | 7 | 31,139 | 30,246 | ,000°
|Residual | 161,638 | 157| 1,030
[Total 379,612 | 164

a. Dependent Variable: Y




b. Predictors: (Constant), X7, X6, X4, X3, X2, X1, X5

Hasil Uji F diperoleh Sig.(000) ini menunjukan secara
keseluruhan dimensi variabel bebas suasana toko
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian ulang
di Super Store di Bandar Lampung.

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji hipotesis secara parsia digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara signifikan masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial dengan
menggunakan Uji t pada tingkat kepercayaan 95% atau
dengan nilai a = 5% serta menggunakan derajat
kebebasan df (Degree of Freedom).

2.1.Hasil Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 adalah pernyataan Kebersihan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen,
mengunakan uji t diperoleh hasil p.000 < 0,05, yang
artinya menunjukan adanya dimensi kebersihan memiliki
pengaruh positip terhadap terciptanya minat pembelian
ulang konsumen pada Super Store di Bandar Lampung,
sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak.

2.2.Hasil Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis 2 adalah Musik berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen, mengunakan uji t
diperoleh hasil p.039 < 0,05, yang artinya menunjukan
adanya dimens Musik memiliki pengaruh positip
terhadap terciptanya minat pembelian ulang konsumen
pada Super Store di Bandar Lampung, sehingga dapat
disimpulkan secara parsia bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

2.3.Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis 3 adalah Aroma berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen, mengunakan uji t
diperoleh hasil p.031 < 0,05, yang artinya menunjukan
adanya dimens Aroma memiliki pengaruh positip
terhadap terciptanya minat pembelian ulang konsumen
pada Super Store di Bandar Lampung, sehingga dapat
disimpulkan secara parsia bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

2.4.Hasil Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis 4 adalah Suhu berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen, mengunakan uji t
diperoleh hasil p.002 < 0,05, yang artinya menunjukan
adanya dimensi Suhu memiliki pengaruh positip terhadap
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terciptanya minat pembelian ulang konsumen pada Super
Sore di Bandar Lampung, sehingga dapat disimpulkan
secara parsial bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

2.5.Hasil Pengujian Hipotesis 5

Hipotesis 5 adalah Pencahayaan berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen, mengunakan uji t
diperoleh hasil p.002 < 0,05, yang artinya menunjukan
adanya dimensi Pencahayaan memiliki pengaruh positip
terhadap terciptanya minat pembelian ulang konsumen
pada Super Store di Bandar Lampung, sehingga dapat
disimpulkan secara parsia bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

2.6.Hasil Pengujian Hipotesis 6

Hipotesis 6 adaah Warna berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen mengunakan uji t
diperoleh hasil p.000 < 0,05, yang artinya menunjukan
adanya dimens Warna memiliki pengaruh positip
terhadap terciptanya minat pembelian ulang konsumen
pada Super Store di Bandar Lampung, sehingga dapat
disimpulkan secara parsia bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

2.7.Hasil Pengujian Hipotesis 7

Hipotesis 7 adalah Tampilan / tata letak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen.
mengunakan uji t diperoleh hasil p.001 < 0,05, yang
artinya menunjukan adanya dimensi Tampilan/tata letak
memiliki pengaruh positip terhadap terciptanya minat
pembelian ulang konsumen pada Super Sore di Bandar
Lampung, sehingga dapat disimpulkan secara parsia
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Hal ini menunjukkan kebersihan (cleanliness) (X1),
musik (music) (X2), aroma (scent) (X3), suhu
(temperature) (X4), pencahayaan (lighting) (X5), warna
(color) (X6), tampilan atau tata letak (display) (X7),
mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,05 (5%). Hal ini
berarti semua variabel dimens suasana toko (X) secara
parsial memiliki pengaruh yang positif terhadap
terciptanya minat pembelian ulang konsumen pada Super
Sore di Bandar Lampung, sehingga dapat disimpulkan
secara parsial bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil penelitian ini diperkuat atas penelitian sebelumnya,
yaitu Hussain dan Ali (2015) yang menyatakan bahwa
pengaruh store atmosfer  (suasana toko) — memiliki
pengaruh terhadap minat pembelian. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian Hussain dan Ali (2015) adalah



objek dan lokasi penelitian yakni di international Retail
chain outlets (Metro Habib & Hyperstar) of Karachi,
Pakistan dan penelitian ini dilakukan di Super Sore,di
Bandar Lampung, Indonesia. Hipotesis penelitian ini
didukung oleh hipotesis penelitian sebelumnya, yaitu
variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat.
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Perbedaan penelitian ini dan penelitian Meldarianda dan
Lisan terletak pada variabel bebas yang dipakal,
penelitian mereka memakai teori Levy dan Weitz dengan
variabel bebas yaitu instore atmosphere dan outstore
atmosphere serta dengan penelitian Karmela dan Junaedi
juga berbeda di variabel yang dipakai, penelitian mereka
menggunakan teori Berman dan Evans dengan variabel
bebas yaitu exterior, general interior, store layout, dan

interior display, dan pendlitian ini
menggunakan teori dari jurnal Hussain dan Ali dengan 3.Koefisien Determinasi (R?)
variabel bebas yaitu kebersihan, musik, aroma, suhu,
pencahayaan, warna dan tampilan atau tata letak
Model Summary
Change Statistics
Model R R Adjusted R | Std. Er.ror of Sg
Square| Square |theEstimate
R Square F a1 | af2 F
Change | Change Cha
nge
1 ,758% | 574 ,555 1,015 ,574 30,246 7 157 ,000

a. Predictors: (Constant), X7, X6, X4, X3, X2, X1, X5

Nilai R? sebesar = 0,574, hal ini berarti store atmosphere
yang meliputi kebersihan, musik, aroma, suhu,
pencahayaan, warna, tampilan atau tata letak berperan
dalam memberikan sumbangan variable minat beli ulang

PENUTUP
Simpulan

1. Hasil pengujian hipotesis secara menyeluruh dengan
uji F diperoleh secara keseluruhan dimensi variabel
bebas (suasana toko) berpengaruh signifikan terhadap
minat pembelian ulang di Super Store di Bandar
Lampung.

2. Hasil uji t diketahui bahwa nila t hitung pada
suasana toko (X) vyaitu kebershan (cleanliness),
musik (music), aroma (scent), suhu (temperature),
pencahayaan (lighting), warna (color), tampilan atau
tata letak (display) mempunya tingkat signifikan
dibawah 0,05 Hal ini berarti semua variabel dimensi

suasana toko (X) secara parsial memiliki pengaruh

konsummen sebesar 57,4 % sSisanya sebesar 42,6 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti

signifikan terhadap terciptanya minat pembelian
ulang konsumen.
Saran

1. Super Sore di Bandar lampung sebaiknya senantiasa
meningkatkan dimensi Tampilan atau tata letak yang
ada di dalam toko, karena dimensi ini merupakan
dimensi variabel terendah yang mempengaruhi minat
pembelian ulang konsumen, dengan cara memberi
tanda-tanda produk pada display produk sehingga
memudahkan konsumen untuk mencari produk yang
diinginkan ketika berbelanja.

2. Super Store di Bandar Lampung sebaiknya senantiasa
meningkatkan dimensi aroma yang dapat membuat
para konsumen relax ketika berbelanja seperti parfum

dengan wangi kopi, lavender, citrus dibeberapa titik



di dalam toko agar aroma harum dapat meningkatkan
minat pembelian ulangnya.
Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti lain diharapkan dapat membantu

mengembangkan penelitian  selanjutnya dengan
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